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BAB YV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Pada bab ini membahas mengenai simpulan dari penelitian yang Perkebunan
rakyat di Duhiadaa terhadap kesejahteraan sosial masyarakat di desa Duhiadaa.
Adanya perkebunan rakyat (kelapa) membawa dampak pada perubahan kehidupan
para masyarakat petani di desa Duhiadaa. Ketika berbicara mengenai dampak
maka akan membahas tentang dua hal, pertama dampak positif dan kedua dampak
negatif. Dalam penelitian ini penulis melihat dampak perkebunan kelapa dalam
dua aspek yakni, yang pertama aspek sosial ekonomi dan kedua aspek pendidikan.
Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa dari penelitian
yang berjudul Perkebunan Rakyat Di Duhiadaa dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kondisi sosial ekonomi

Dampak perkebunan kelapa terhadap kehidupan sosial ekonomi para petani
yang ada di desa Duhiadaa telah banyak membawa suatu perubahan baik di
berbagai bidang dalam kehidupan masyarakat khususnya para petani. Kemajuan
teknologi yang membawa dampak globalisasi perekonomian masyarakat adalah
bagian dari suatu perubahan kehidupan yang lebih kompleks dan kesiapan sumber
daya manusia (SDA) menuju perubahan sosial baik dalam bidang ekonomi,
politik, dan budaya. Dampak dari suatu perkebunan terhadap kondisi ekonomi
sangat mempengaruhi yakni meningkatnya pendapatan bagi para petani yang pada
umumnya hanya berpenghasilan 1 Rp/Kg kini menjadi berpenghasilan rata-rata

belasan sampai puluhan juta perpanen.
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2. Pendidikan

Dampak perkebunan terhadap pendidikan masyarakat saat ini menjadi lebih
baik dari yang dulunya hanya sampai SD sekarang dengan peningkatan yang
didapatkan dari hasil perkebunan, telah membuat orang tua bisa menyekolahkan
anak mereka sampai kejenjang perguruan tinggi.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis dapat mengemukakan saran
sebagai berikut:

Bagi para petani perkebunan kelapa diharapkan agar bisa lebih
meningkatkan hasil perkebunan mereka untuk di masa-masa yang akan datang,
serta lebih memperhatikan lahan perkebunan kelapa mereka agar bisa
mendapatkan hasil yang lebih baik lagi di masa yang akan datang.

Bagi pemerintah daerah setempat agar kiranya untuk mengoptimalkan
peningkatan sarana dan prasarana serta fasilitas yang lebih sejahtera dari
sebelumnya. Menunjang sumber daya manusia lebih baik lagi maka masyarakat
diharapkan dapat meningkatkan kegiatan usahanya yang akan meningkatkan
pendapatan masyarakat sehingga masyarakat dapat merasakan dampak dari

adanya perkebunan rakyat.
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